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                                                          ABSTRAK

GAMBARAN HISTOPATOLOGI LIMFA TIKUS PUTIH ( Rattus
novergicus) YANG TERPAPAR LOGAM BESI (Fe)
Oleh :
Miftahul fauzan (miftahulfauzanf@gmail.com)

Logam besi (Fe) adalah salah satu elemen penting yang diperlukan oleh tubuh dalam jumlah kecil untuk berbagai fungsi biologis,termasuk pembentukan hemoglobin dan enzim.. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran histopatologi limfa tikus (Rattus norvegicus) yang terpapar logam besi (Fe) pada dosis tertentu, guna memahami dampak toksisitas Fe terhadap jaringan limfa.Penelitian ini menggunakan tiga kelompok tikus, yaitu kelompok kontrol tanpa paparan Fe, kelompok yang diberikan Fe dengan konsentrasi 0,54 mg/dl, dan kelompok yang diberikan Fe dengan konsentrasi 1,08 mg/dl. jaringan limfa tikus diambil untuk dilakukan pewarnaan hematoxylin-eosin dan diperiksa di bawah mikroskop. Hasil analisis histologis menunjukkan adanya perubahan patologis pada limfa tikus yang terpapar Fe, dengan tanda-tanda degenerasi sel, peradangan, dan nekrosis, yang lebih jelas,
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      ABSTRACT


HISTOPATHOLOGICAL DESCRIPTION OF THE LYMPH OF WHITE
RATS (Rattus Novergicus) EXPOSED TO IRON METAL (Fe)

By :
Miftahul fauzan (miftahulfauzanf@gmail.com )

Iron metal (Fe) is an important element that is required by the body in small amounts for various biological functions, including the formation of hemoglobin and enzymes. This study aims to analyze the histopathological picture of rat (Rattus norvegicus) lymph exposed to iron metal (Fe) in certain doses, in order to understand the impact of Fe toxicity on lymph tissue. This study used three groups of mice, namely a control group without Fe exposure, a group given Fe at a concentration of 0.54 mg/dl, and a group given Fe at a concentration of 1.08 mg/dl. After an exposure exposure period of seven days, mouse lymph tissue was taken for hematoxylin-eosin staining and examined under a microscope. The results of histological analysis showed pathological changes in the lymph of mice exposed to Fe, with signs of cell degeneration, inflammation, and necrosis, which were more obvious at higher doses.
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   BAB I
       				    PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Histopatologi adalah bidang yang mempelajari mendiagnosa penyakit melalui pengamatan sel, jaringan, atau organ makhluk hidup di bawah mikroskop. Apabila terjadi perubahan struktur sel karena penyakit, bakteri, virus, cendawan, atau adanya zat berbahaya seperti logam berat yang dapat mengubah faktor fisik (suhu) dan kimia (salinitas, pH, dan DO) lingkungan, ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan mencit tersebut berubah. Analisa histologi dapat digunakan sebagai alat yang sangat sensitif dan penting untuk mengidentifikasi perubahan struktur sel yang terjadi di organ dalam seperti ginjal, hati, dan limfa (Khaisar, 2006).
Istilah "histoteknik" mengacu pada proses pembuatan sajian histologi dari spesimen tertentu melalui berbagai prosedur hingga sajian tersebut siap untuk diamati atau dianalisis. Sajian histologi yang baik dapat digunakan dalam pendidikan dan praktikum mahasiswa untuk mempelajari bentuk dan struktur jaringan tubuh tertentu, seperti dalam penelitian untuk mempelajari perubahan jaringan dan organ tubuh hewan percobaan, dan untuk membantu diagnosis penyakit pasien. Tujuan ini dapat dicapai jika sajian histologi yang dibuat dapat menunjukkan bentuk dan susunan sel, inti sel dan sitoplasma, inklusi badan (glikogen, tetesan lemak, pigmen), serat jaringan ikat, otot, dan aspek lain yang sebanding dengan jaringan tubuh yang hidup, terutama pada organ limfa. (Jusuf, 2009).
Limfa adalah organ limfoid tubuh yang mengatur sistem kekebalan dan memfilter darah. Apabila tikus terpapar (Fe) dengan jumlah banyak maka menyebabkan hemoglobin darah menurun dan eritrosit menurun. Dua bagian limbahnya adalah pulpa alba, atau bagian putih, yang berfungsi sebagai sistem kekebalan tubuh untuk melawan infeksi. Bagian merah, atau pulpa rubra, membersihkan darah dari bahan-bahan yang tidak diperlukan, seperti sel darah merah yang rusak (Guyton & Hall, 2016). Pulpa merah terdiri dari sel makrofag,sel plasma, dan elemen darah; pulpa putih terdiri dari limfosit yang tersusun padat didalamnya dan arteri sentralis pada bagian tengahnya (Matheos et al., 2013). Pulpa putih ini merupakan jaringan limfatik yang menyebar di seluruh limfa sebagai nodulus limfa dan seperti selubung limfatik periarterial. Serabut retikuler dan sel retikuler membentuk jalinan stroma dalam tiga dimensi mengandung pecahan limfosit, makrofag dan sel lain mirip dengan yang terlihat pada limfoglandula. Kerusakan jaringan limfa dapat terjadi karena terpaparnya zat yang berlebihan didalam tubuh, salah satunya adalah logam besi (Setiasih et al., 2011).
Logam Besi (Fe) dalam jangka waktu lama dapat terakumulasi dalam tubuh ini terjadi karena sifat dari logam besi yang sulit untuk terurai. Kerusakan pada organ atau jaringan yang terjadi akibat akumulasi dari logam besi disebut hemokromatosis (jumlah zat besi yang berlebih dalam tubuh). Penderita yang mengalami hemokromatosis biasanya menunjukkan di hepar, limfa, jantung dan jaringan lainnya. Awalnya besi akan masuk melalui alat pencernaan dan akan mengalir masuk kedalam peredaran darah sehingga kerusakan akan meluas ke organ hati (Muraya et al., 2018).
Sebagai feritin terutama dalam jaringan retikulo endothelial di hati, limfa, dan sumsum tulang. Dalam tubuh, besi (Fe) berfungsi untuk mentransportasikan oksigen dan elektron serta terlibat dalam berbagai reaksi enzim, termasuk pada rantai pernapasan. Besi (Fe) merupakan mineral mikro yang paling banyak terdapat dalam tubuh manusia, yakni sekitar 3-5 gram atau 40-50 mg/kg berat badan pada laki-laki dewasa dan 35- 50 mg/kg berat badan pada wanita dewasa. Pada bayi baru lahir, level besi cenderung lebih tinggi, mencapai 70 mg/kg berat badan ( Nugraheni et al., 2021).
Kelebihan kadar besi dalam tubuh manusia dapat menyebabkan kerusakan organ penting seperti pankreas, otot jantung, dan ginjal. Air yang mengandung besi juga tidak diinginkan untuk keperluan rumah tangga karena dapat menimbulkan karat pada pakaian, porselin, dan alat-alat lainnya, serta menimbulkan rasa yang tidak enak pada air minum (Fatma, 2022).
Hematoxylin-Eosin terdiri dari dua jenis zat warna, yaitu hematoxylin dan eosin. Hematoxylin merupakan zat warna alami yang dapat mengikat inti sel sehingga terwarnai menjadi biru dengan ikatan yang lemah. Eosin merupakan zat warna yang berfungsi untuk mewarnai sitoplasma menjadi merah. Eosin akan memberikan beberapa corakan pada jaringan, corakan dapat memberikan warna merah pada jaringan. Penggunaan eosin bersifat karsinogenik apabila digunakan dalam jangka panjang secara terus menerus. Efek negatif dari penggunaan dapat menyebabkan kanker dan sisa limbah dapat merusak lingkungan (Jumardi et al., 2023). 
Logam besi (Fe) adalah elemen penting bagi tubuh manusia, terutama dalam pembentukan hemoglobin yang berperan dalam transportasi pembentukan hemoglobin yang berperan dalam transportasi oksigen dalam darah. Namun, meskipun Fe sangat penting, paparan berlebihan terhadap Fe dapat menyebabkan kerusakan pada organ tubuh seperti hati. Fe yang masuk ke dalam tubuh akan didistribusikan melalui darah, dan kelebihan Fe dapat menyebabkan kondisi seperti hemokromatosis, yang ditandai dengan akumulasi Fe dalam jaringan tubuh, terutama limfa, yang dapat menyebabkan kerusakan jaringan dan berbagai komplikasi kesehatan.
1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis hanya membahas Gambaran Histopatologi Limfa Tikus Putih (Rattus norvegicus) Yang Terpapar Logam Besi (Fe).
1.3 [bookmark: _bookmark10]Tujuan Penelitian

1.3.1 [bookmark: _bookmark11]Tujuan Umum
Untuk mengetahui Histopatologi limfa tikus yang terpapar logam besi (Fe).
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk melihat gambaran morfologi sel limfatik
2. Untuk menganalisis kerusakan jaringan limfatik yang terpapar logam besi (Fe)
1.4 [bookmark: _bookmark13]Manfaat Penelitian
1.4.1 [bookmark: _bookmark14]Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan bagi peneliti mengenai dampak dari kelebihan mengkonsumsi air minum atau makanan yang terpapar atau berkomposisikan logam besi (Fe).
1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai literatur di bidang histopatologi bagi institusi kesehatan khususnya program studi analis kesehatan serta sebagai bahan bacaan diperpustakaan untuk menambah informasi bagi mahasiswa/I Universitas Perintis Indonesia.
1.4.3 [bookmark: _bookmark16]Bagi Masyarakat
Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang bagaimana dampak dari kelebihan mengkonsumsi logam besi dan gambaran histopatologi limfa tikus,








 					 BAB V
                                     PENUTUP
5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dilakukan untuk melihat Gambaran Histopatologi pada limfa tikus putih (Rattus Norvegicus) yang terpapar Logam Besi (Fe), dengan sampel 20 tikus penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Struktur sel sudah mengalami perubahan pada hari 7 hingga hari ke 14 dengan dosis yang sama dosis 0,54 Mg maupun dosis 1,08 Mg. Namun tingkat kerusakan jaringan maupun sel yang tertinggi pada hari ke 14 dengan dosis 1,08 Mg ditandai sel terjadinya nekrosis sehingga jaringan berongga dan jumlah sel retikuler dan sel leukosit mengalami penurunan.
2. Tingkat kerusakan terrendah pada hari ke 7 dengan dosis 0,54 Mg ditandai dengan belum berkurangnya sel retikuler maupun sel leukosit namun sudah terjadi kerusakan pada jaringan atau degenerative. Jadi dapat di simpulkan bahwa semakin tinggi dosis logam besi (Fe) dan lama waktu yang dipapar pada tikus maka semakin tinggi pula kerusakan jaringan limfa tikus (Rattus novergicus).
5.2 SARAN
Disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan dengan variasi dosis logam Fe dan waktu paparan yang lebih lama untuk melihat efek jangka panjang terhadap kerusakan jaringan limfa .hal ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai batas aman paparan logam Fe pada hewan coba
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